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MOTTO

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu, berlapang-lapanglah
dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu,
dan apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. al-Mujadalah [58] : 11).
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ABSTRAK

Selama ini konsep mengenai ayat waris dinilai oleh para ulama klasik sebagai ayat
yang qat’iyyah ad-dilalah, yakni ayat-ayat yang mengandung pengertian tunggal
dan tidak bisa dipahami makna lain darinya. Namun bagi Muhammad Syahrdr,
ayat tentang waris tersebut masih sangat memungkinkan terbukanya ruang ijtihad
yang seluas-luasnya selama masih berada di antara batas-batas hukum Allah.
Dengan demikian, menurutnya pembagian waris tidaklah mutlak harus sesuai
dengan redaksi ayat secara tekstual sebagaimana yang dipahami oleh para ulama
klasik. Artinya dalam hal pembagian harta waris Syahriir menawarkan cara yang
fleksibel dengan teori hudad yang ia cetuskan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  konstruksi  fleksibilitas pembagian harta warisan perspektif
Muhammad Syahriir, asumsi dasar Muhammad Syahriir, sehingga ia mebuat
penafsiran yang berbeda, dan implikasi penafsiran Muhammad Syahriir tentang
ayat waris terhadap penafsiran ulama klasik. Penelitian ini menggunakan teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, menurut pandangan
Syahrtr, dalam pembagian harta warisan terdapat batasan-batasan tertentu di
mana tidak selamanya laki-laki mendapatkan bagian harta waris dua kali lipat dari
bagian perempuan (2:1). Dalam kondisi tertentu, bagian perempuan bisa
bertambah besar mendekati prosentase bagian laki-laki sesuai dengan seberapa
banyak ia terlibat dalam mencari nafkah dan juga sesuai dengan tuntutan ruang
dan waktu dalam sejarah. Kedua, asumsi dasar atau pijakan Syahrtr dalam
meletakkan ayat tentang pembagian harta warisan sebagai ayat yang fleksibel dan
masih terbukanya ruang ijtihad yang seluas-luasnya selama masih berada di antara
batas-batas hukum Allah (kudzd Allah). Artinya Syahrtir berbeda pandangan
dengan ulama klasik yang menganggap bahwa ayat tentang pembagian harta
warisan bersifat qat’iyyah ad-dilalah. Syahrir mengistilahkannya dengan subit
an-nas wa taghayur al-muhtawa. Dalam arti, Alquran itu teksnya tetap, akan
tetapi kandungan makna: teksnya dapat berubah.. Ketiga, dengan teori sudizdnya,
Syahriir _telah melakukan pergeseran . paradigma _pemikiran yang sangat
fundamental. Karena selama ini, konsep mengenai ayat waris yang dinilai oleh
para ulama klasik sebagai ayat yang bersifat qaz 7yyah ad-dildlah, yakni ayat-ayat
yang mengandung pengertian tunggal dan tidak bisa dipahami:makna lain darinya,
namun konsep tersebut tidak berlaku bagi Syahriir.

Kata Kunci : flesibilitas, ayat waris, muhammad syahriir.
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Ri Dan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Ri Nomor 158/1987 Dan 0543b/U/1987, Tanggal 22
Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

I_Alur;l:)f Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif d”a;g;an';kan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
O ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 7al Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
B syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L N t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
- fa’ F Ef
3 gaf Q Qi
S kaf K Ka
J lam L ‘el
2 mim M ‘em
J nun N ‘en
3 wawu W We
o ha’ H Ha
e hamzah ‘ apostrof
< ya’ Y Ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

(padaia ditulis muta’aqqidin
3ac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibah
Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

:«\:\]}Y\ 4\.«\)5

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t.

hadllls 3 ditulis zakatul fitri
D. Vocal Pendek
Fathah a
Kasrah i
Dammah u




E. Vocal Panjang

fathah + alif ditulis 8
Adals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis aasl’e'l
e ditulis Y i
kasrah + ya’ mati ditulis Karim
S ditulis U
dammah + wawu mati ditulis ~
furad
F. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis a
’ " bainakum
ASi ditulis o
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Js ditulis g

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

aill ditulis a’antum
Caae ditulis u'idat
A3 SE oAl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol A ditulis al-Qura’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

¢landl ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams




Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al (55
) Jal

ditulis
ditulis

zaw1 al-furid
ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini konsep mengenai ayat waris dinilai oleh para ulama klasik
sebagai ayat yang gat’iyvah ad-dilalah, yakni ayat-ayat yang mengandung
pengertian tunggal dan tidak bisa dipahami makna lain darinya.! Artinya
bahwa mereka memiliki pemahaman gat ’iyy terhadap ayat-ayat waris, apalagi
dalam ayat tentang waris erat kaitannya dengan angka-angka. Namun bagi
Muhammad Syahrir, ayat tentang waris tersebut masih sangat memungkinkan
terbukanya ruang ijtihad yang seluas-luasnya selama masih berada di antara
batas-batas hukum Allah. Dengan demikian, menurutnya pembagian waris
tidaklah mutlak harus sesuai dengan redaksi ayat secara tekstual sebagaimana
yang dipahami oleh para ulama klasik. Artinya dalam hal pembagian harta
waris Syahrar menawarkan cara yang fleksibel dengan teori sudad yang ia
cetuskan.

Pembagian harta ‘waris ‘menurut Syahrar termasuk dalam batas-batas
hukum Allah yang telah disebutkan dalam firman-Nya : tilka zudid Allah yang
berada di awal ayat ;13 surat an-Nis@” setelah 'Allah. menetapkan dan

menjelaskan betasan-batasan hukum pembagian harta waris pada dua ayat

! Nasrun Haroen, Usil Figh 1, (Ciputat : Logos Publishing House, 1996), 32.

2 Muhammad Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an : Qirda’ah Mu’asirah (Damaskus : al-
‘Ahaly li at-Thaba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1990), 458. Lihat juga Wael B. Halaq, Membaca
Teori Batas Muhammad Syahrir dalam pengantar Prinsip Dasar Hermeneutika Hukum Islam
Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin & Burhanudin Dzikri (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2012)
8.



sebelumnya yaitu ayat 11 dan 12.* Syahriir membagi menjadi tiga kategori
batas-batas hukum Allah dalam pembagian harta warisan, seperti brikut :
Pertama, /i az-zakari mislu hazzi al-unsayaini. Kedua, fa" in kunna nisa’an
fauqa isnataini. Dan ketiga wa'in kanat wahidatan falaha an-nisf.* Menurut
penulis, pemikiran Syahriir tentang pembagian harta waris ini menarik dan
penting untuk diteliti. Seberapa kuat argumentasi yang dibangun oleh Syahriir
terkait dengan fleksibilitas dalam pembagian harta waris? Apa asumsi dasar
Syahriir dalam menggulirkan teori hudiidnya terhadap penafsiran ayat waris?
Apa implikasi dari hasil penafsiran Syahriir terhadap penafsiran ulama klasik?

Penelitian ini dilakukan selain untuk menjawab persoalan utama di atas,
juga dimaksudkan untuk mendudukkan secara tepat kontribusi teori Syahrir
dalam merekonstruksi pola lama tentang pembagian harta waris yakni
perempuan mendapat bagian setengah dari laki-laki (2:1) yang selama ini telah
dianggap baku dan tidak membutuhkan pembaharuan. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menyambut baik usaha para pakar dalam memecahkan
kebekuan“ fikih Islam ‘di era kontemporer, yang mana hal itu bukan saja
disebabkan oleh tidak adanya ijtihad; tetapi juga karena metodologi yang
digunakan untuk berijtihad memang sudah usang. Padahal, kebekuan di
wilayah metodologi ini akan berimplikasi pada kebekuan hukum yang
dihasilkannya.

Penelitian ini juga dilakukan atas dasar semangat untuk senantiasa

menumbuhkan suasana dialogis dalam wacana teori hukum Islam dan mengikis

3 Muhammad Syahriir, Nahwu Usil Jadidah Li al-Figh al-Islamiy, (Damaskus : al-* Ahaly
li at-Thaba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 2000), 248.
* Muhammad Syahriir, Nahwu Usiil Jadidah Li al-Figh al-Islamiy.... 249.



wacana monologis dan ideologis agar pemikiran hukum Islam senantiasa
berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat. Penulis merasa perlu
menghidupkan semangat tersebut karena akan sangat naif jika kehendak Allah
yang begitu luas hanya dipahami dengan perspektif yang sempit. Kenaifan itu
akan semakin mengakar manakala kita sampai mengklaim bahwa pemahaman
kita sendirilah yang paling benar.

Hukum waris yang telah digagas oleh para ulama klasik kini tengah diuji
oleh realitas sosial. Di satu sisi, ketentuan mengenai hukum waris yang tertulis
dalam Alqur’an dan Hadis dianggap sebagai ketentuan yang bersifat final.
Sementara di sisi lain, problem realitas sosial tentang hukum waris akan selalu
muncul sesuai dengan perkembangan zaman dan peradaban manusia.
Implikasinya adalah hukum waris yang bersifat tekstualis tidak lagi mampu
menjawab secara relevan terhadap berbagai problem yang ada di era modern
ini. Ketidakmampuan ini disebabkan oleh ketidaksesuaian paradigma,
metodologi, dan konsep (pemahaman terhadap teks Alqur’an dan Hadis)
kewarisan-produk ulama klasik dengan kondisi masa kini.>

Diskursus tentang pembagian harta waris antara laki-laki-dan perempuan
sampal saat ini masih belum selesai, ada yang menggunakan pola lama yaitu
laki-laki mendapat bagian harta waris dua kali lipat di atas bagian perempuan
(2:1). Hal ini disebabkan karena tanggung jawab yang dibebankan kepada laki-

laki lebih besar dibandingkan tanggung jawab yang dibebankan kepada

> Muhammad Syahrir, al-Kitzb wa al-Qur’an : Qira’ah Mu’asirah (Damaskus : al-
‘Ahaly li at-Thaba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1990), 579.



perempuan.® Menurut ulama klasik, ayat-ayat tentang waris jika ditinjau dari
seqi dilalah lafaznya bersifat gat 'iyy, sehingga para ulama klasik menerapkan
hukum dari ayat tersebut secara literal, tanpa adanya campur tangan manusia
(ijtihad) dan pembagian harta waris untuk anak laki-laki dan perempuan
dengan perbandingan 2:1 merupakan sesuatu yang mutlak dan tidak bisa
dirubah dengan cara apapun.’” Fazlur Rahman berbeda pandangan dengan
ulama klasik dalam menafsirkan ayat waris, pembagian waris yang menurut
ulama Kklasik adalah 2:1 diinterpretasikan menjadi 1:1 berdasarkan teori double
movement-nya.®

Menurut Fazlur Rahman, bagian waris yang diterima oleh anak
perempuan sama dengan saudara laki-laki sekandung vyaitu 1:1. Hal ini
dikarenakan telah terjadi pergeseran peran dan kedudukan antara perempuan
dan laki-laki dari yang sebelumnya perempuan selalu tersisihkan dari peran
publiknya, sehingga tidak memungkinkan bagi perempuan untuk melakukan
aktifitas produktif. Sedangkan di zaman sekarang, peran dan kedudukan
perempuan telah meningkat dan setara dengan kedudukan laki-laki di mana
perempuan memiliki-akses di sektor publik yang ‘luas dan bahkan terkadang

banyak perempuan menjadi tulang punggung keluarga.

® Muhammad Ali Murtadlo, “Keadilan Gender dalam Hukum Pembagian Waris Islam
Perspektif The Theory of Limit Muhammad Syahriir,” TAFAQQUH : Jurnal Penelitian dan Kajian
Keislaman, Vol. 6, Nomor 1, (Juni 2018), 77.

" Bahkan seorang al-Tafi (w. 716 H) yang dinilai liberal tidak berani mengotak-atik
masalah warisan karena termasuk dalam Mugaddarat. al-Tufi mengecualikan ibadah dan
mugqaddarat sebagai dua hal yang tidak bisa dikalahkan oleh maslahat ketika antara maslahat dan
nas bertentangan. Baca Yusuf al-Qaradawi, Dirasah fi Figh Magqasid al-Syari’ah, (Cairo: Dar al-
Syurtig, 2008), him. 111. Atau di kitab Najm al-Din al-Tafi, Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah,
(Cairo: Dar al-Misriyyah, 1993), him. 25.

® Labib Muttagin, “Aplikasi Teori Double Movement Fazlur Rahman Terhadap Doktrin
Kewarisan Islam Klasik,” AL-MANAHIJ : Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. VII, No.2, (Juli
2013), 200.



Salah satu tokoh yang memberikan Kritik terhadap hukum kewarisan
Islam adalah Muhammad Syahrtr. Ia merupakan tokoh kontemporer yang
berusaha membaca ulang hukum kewarisan Islam dan merekonstruksinya
dengan pembacaan kontemporer. Temuan Syahriir tentang teori batas (theory
of limits), merupakan kontribusi Syahrir dalam bidang ilmu ushul fikih®, hal
ini tentu membawa dampak besar terhadap berbagai pembacaan hukum Islam,
termasuk hukum waris yang tentunya berbeda dengan pandangan ulama klasik.

Dalam menyelesaikan masalah hukum waris, Syahrir mencoba
menggunakan pendekatan ilmu matematika, karena pembagian harta waris ini
sangat erat kaitannya dengan angka-angka. Syahriir sebagai seorang pemikir
modern melalui pendekatan matematikanya telah mampu memberikan jawaban
dan solusi yang berbeda dengan ulama klasik dalam hal pembagian harta
waris.'® Menurut penulis, pemikiran Syahrir tentang pembagian harta waris ini
unik dan menarik untuk diteliti. Di satu sisi, Syahriir berpegang teguh pada teks
dan di sisi lain Syahriir memperjuangkan hak-hak perempuan. Dengan teori
hudiidnya Syahrir mencoba menjadi penengah antara dua kelompok di atas.

Alquran telah-mengalami perkembangan dalam penafsiran dari para
pemikir Muslim. Salah satunya adalah Muhammad Syahrtr. [a turut hadir
berkontribusi menawarkan pemikiran yang baru dalam kajian Alquran melalui

karya monumentalnya yaitu Al-Kitab Wa Al-Qur’an : Qira’ah Mu’asirah. Kata

® Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories : An Introduction to Sunni Ushul
Figh (Cambridge University Press, 1997), 47.

% Nofialdi & Yanti Nofarita, “Penerapan Pendekatan Matematika dalam Penyelesaian
Problematika Pembagian Waris dalam Islam”, Paper dipresentasikan dalam acara Batusangkar
International Conference : Integration and Interconnection of Sciences “The Reflection of Islam
Kaffah”, (tanggal 15-16 Oktober 2016), 519.



Qirda’ah Mu’asirah (Pembacaan Kontemporer) dalam karya Syahrir ini
merupakan sebuah Kritik terhadap pembacaan yang mengulang-ulang (gira’ah
tikrariyyah) dan pembacaan yang membeo (gira’ah taglidiyyah). Dengan
konsep Qira’ah Mu’asirah, Syahrir mencoba menawarkan sebuah pembacaan
alternatif (gira’ah badilah) terhadap Alquran dalam konteks aktual-
kontemporer. Pemikiran Muhammad Syahrar tentang hukum waris dirasa
sesuai dengan perubahan kondisi sosial saat ini. Menurut Muhammad Syahrir,
dalam pembagian harta warisan terdapat batasan-batasan tertentu di mana tidak
selamanya laki-laki mendapatkan satu bagian dan perempuan mendapatkan
separuh bagian. Para imam mazhab berpendapat bahwa pembagian harta waris
harus sesuai dengan redaksi nasnya, akan tetapi menurut Muhammad Syahrir
penafsiran terhadap ayat-ayat Alguran harus kontekstual dan bisa menjadi
solusi bagi persoalan-persoalan yang dihadapi umat muslim. Hal ini ini
berpijak pada pandangan Muhammad Syahrir yang menyatakan bahwa
Alquran adalah kitab yang salih likulli zaman wa makan.*

Dengan ‘menggunakan ‘gagasannya tentang teori batas maksimal dan
batas minimal dari hukum-hukum Allah yang ia petakan, Muhammad Syahrir
melakukan pembacaan ulang terhadap ayat waris.ini dan menghasilkan produk
ijtihad yang sangat berbeda dari para ahli fikih. Syahrtir dengan teori batasnya
telah mampu merekonstruksi fikih Islam terkait dengan pembagian waris yang
mencerminkan kesetaraan dan keadilan, tanpa meninggalkan teks dan tidak

terjebak dalam tekstualitas.

' Abdul Mustagim. Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : LkiS, 2010), 154.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konstruksi fleksibilitas pembagian harta warisan perspektif
Muhammad Syahrtr?
2. Apa asumsi dasar Muhammad Syahrir, sechingga ia membuat penafsiran
yang berbeda?
3. Apa implikasi penafsiran Muhammad Syahriir tentang ayat waris terhadap
penafsiran ulama klasik?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran
Muhammad Syahrir tentang ayat waris. Di samping itu, untuk membuktikan
bahwa setiap produk penafsiran Alqur’an dan ukuran kebenarannya sangat
dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan, sosial-politik, metodologi
penafsiran, dan tujuan penafsiran itu sendiri.
1. Tujuan-Penelitian ini-adalah:

a. Untuk mengetahui konstruksi fleksibilitas “pembagian harta warisan
perspektif Muhammad Syahriir.

b. Untuk mengetahui asumsi dasar yang dibangun oleh Muhammad Syahrir
terkait dengan fleksibilitas pembagian harta warisan perspektif
Muhammad Syahrtr.

c. Untuk mengetahui implikasi penafsiran Muhammad Syahrir tentang ayat

waris terhadap penafsiran ulama klasik.



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan bagi penulis sendiri, seluruh civitas akademika, dan
masyarakat tentang penafsiran Muhammad Syahrar terkait ayat waris.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang nyata terhadap beragam penafsiran Algquran, khususnya penafsiran
ayat waris dan mengajak pembaca untuk menilai secara objektif
mengenai pemikiran Muhammad Syahrtir yang sampai saat ini masih pro

dan kontra.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pemikiran Muhammad Syahriir bukanlah sesuatu yang
baru. Para peneliti sebelumnya telah banyak meliti tentang pemikiran
Muhammad Syahriir, baik dalam bentuk disertasi, tesis, maupun karya-karya
ilmiah lainnya. Penulis akan membahas secara garis besar muatan beberapa
karya tulis.tersebut dan‘memaparkan perbedaannya dengan penelitian ini.

Disertasi karya-Abdul Mustagim-dari Pascasarjana UIN-Sunan Kalijaga
dengan judul ‘“Epistemologi Tafsir Kontemporer : Studi Komparatif antara
Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrﬁr”.lz Disertasi ini mendeskripsikan dan
menganalisis komparatif terhadap epistemologi penafsiran Fazlur Rahman dan

Muhammad Syahrtir melalui pendekatan historis-filosofis. Hasil penelitian ini

2 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer : Studi Komparatif antara Fazlur
Rahman dan Muhammad Syahrir (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007). Kemudian Disertasi
ini diterbitkan oleh penerbit LkiS, Yogyakarta, pada tahun 2010 dengan judul “Epistemologi
Tafsir Kontemporer”.



menyimpulkan bahwa hakikat tafsir bisa dilihat dari dua perspektif. Pertama,
tafsir sebagai produk, yang merupakan hasil interaksi dan dialektika antara
teks, konteks, dan penafsirnya. Kedua, tafsir sebagai proses. la merupakan
proses aktivitas interpretasi teks dan realitas yang harus terus-menerus
dilakukan, tanpa mengenal titik henti. Tafsir sebagai proses harus berorientasi
pada sebuah pencarian makna, bukan hasil sehingga segala bentuk
otoritarianisme dan dogmatisme penafsiran harus dikritik agar tidak terjadi
monopoli kebenaran.

Disertasi Karya Muhyar Fanani dari Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul “Pemikiran Muhammad Syahrir dalam Ilmu Usul Fikih : Teori
Hudiid sebagai Alternatif Pemngembangan I[lmu Usul Fikih”. 2 Menurut
Muhyar, kepentingan Muhammad Syahrar dalam menciptakan teori hudid
terkait dengan ilmu ushul figh, figh, dan masyarakat adalah menegakkan
supermasi sipil dan demokrasi. Dengan demikian, Syahrtir dengan teori hudid-
nya ingin melepaskan ilmu ushul figh dari dominasi ideologi literalisme-
tiranik, melepaskan-figh dari dominasi alam pikiran yang hegemonik, sehingga
dapat terlahir figh madani dan melahirkan masyarakat madani. Penelitian ini
telah mendeskripsikan teori /udiid Syahrur secara komprehensif, melihat
kelemahannya, dan sekaligus mematahkan tesis Wael B. Hallag yang
mengatakan bahwa teori hudiud merupakan teori yang sangat meyakinkan,

sehingga sangat prospektif untuk masa depan.

13 Muhyar Fanani, Pemikiran Muhammad Syahrir dalam Ilmu Usul Fikih : Teori Hudiid
sebagai Alternatif Pemngembangan Ilmu Usul Fikih, (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005).
Kemudian Disertasi ini nobatkan menjadi disertasi terbaik nasional tahun 2006 oleh Departemen
Agama RI dan diterbitkan oleh penerbit LkiS, Yogyakarta, pada tahun 2010 dengan judul “Figh
Madani : Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern”.



Tesis karya M. Anwar Nawawi dari Pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul “Hukum Kewarisan Islam dalam
Perspektif Muhammad Syahriir (Studi Kritis Terhadap Bagian Ahli Waris)”**
Anwar menyimpulkan bahwa Syahrar dalam menafsirkan ayat-ayat tentang
waris menggunakan metode analisis linguistik semantik dan metaforik saintifik
yang diadopsi dari ilmu-ilmu eksakta modern. Metode ini menjelaskan
bagaimana Syahrar menguraikan penafsiran ayat-ayat waris yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Implikasi dari metode yang digunakan Syahrir
menghasilkan konsep pembagian waris yang berbeda dengan konsep
pembagian waris secara konvensional, sisi kebaruannya yakni adanya batas
minimal dan maksimal dalam pembagian harta waris antara laki-laki dan
perempuan. Kemudian perempuan menjadi poros atau dasar hukum dalam
pembagian harta waris, sedangkan laki-laki hanya sebagai pengikut saja.
Sehingga bagian perempuan bisa lebih banyak dibandingkan laki-laki dalam
situasi dan kondisi tertentu. Terobosan pemikiran Syahrir mengenai
pembagian harta waris merupakan suatu gagasan pemikiran yang baru
dibanding dengan pembagian waris tradisional.

Artikel karya Yassirly Amrona Rosyada yang berjudul “Poligami dan
Keadilan dalam Pandangan Muhammad Syahriar : Studi Rekonstruksi
Pemikiran”.*> Yassirly menyimpulkan bahwa menurut Muhammad Syahrir,

poligami diperbolehkan untuk menikahi janda yang ditinggal mati suaminya

Y M. Anwar Nawawi, “Hukum Kewarisan Islam dalam Perspektif Muhammad Syahriir
(Studi Kritis Terhadap Bagian Ahli Waris)”. (Pascasarjana IAIN Raden Intan, Lampung, 2016).

® Yassirly Amrona Rosyada “Poligami dan Keadilan dalam Pandangan Muhammad
Syahriar : Studi Rekonstruksi Pemikiran”, PROFETIKA : Jurnal Studi Islam, Vol. 18, No. 2
(Desember, 2017).
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dan memiliki anak yatim. Syahrar berpegang pada pendekatan linguistik
dengan menggunakan metode historis-ilmiah, ia menolak adanya sinonimitas
kata dalam Alqur’an. Hal ini berdasarkan atas pendekatan kebahasaan ayat
Alqur’an yang membedakan antara kata ‘adala dan gasara, serta berdasarkan
atas hubungan ayat poligami pada Surat an-Nisa’ ayat 3 dengan ayat 2, 127,
dan 129. Ayat-ayat tersebut menjelaskan hubungan antara anak-anak yatim,
janda-janda yang ditinggal mati, dan tidak dapat berbuat adilnya seseorang
terhadap istri-istrinya. Inti dari keadilan menurut Syahriir adalah adil kepada
anak-anak yatim dari janda yang ditinggal mati.

Artikel karya Muhammad Ali Murtadlo yang berjudul : “Keadilan
Gender dalam Hukum Pembagian Waris Islam Perspektif The Theory of Limit
Muhammad Syahrur”.*® Ali menyimpulkan bahwa dalam menerapkan konsep
pembagian harta waris 1:1 seperti yang diinginkan oleh aktivis gender, banyak
hal yang harus dipertimbangkan terlebih dahulu. Baik dari segi dalil ‘agli
(kontekstualis) dan nagli (tekstualis), tentu dengan sama-sama menggunakan
argumentasi' yang bersifat ilmiah dan akademis. Dalam Theory of Limit yang
digagas oleh Muhammad Syahriir, terdapat pengertian batas-batas ketentuan
Allah yang tidak boleh dilanggar, akan tetapi di dalamnya terdapat wilayah
ijtihad yang fleksibel. Menurut Syahrtar dalam Q.S. An-Nisa’ Ayat : 11 yang
menjelaskan bagian harta waris laki-laki dua kali lipat dari bagian perempuan

adalah batas maksimal bagi laki-laki dan tidak bisa ditambah lagi, sementara

1 Muhammad Ali Murtadlo, “Keadilan Gender dalam Hukum Pembagian Waris Islam
Perspektif The Theory of Limit Muhammad Syahrir,” TAFAQQUH : Jurnal Penelitian dan
Kajian Keislaman, Vol. 6, Nomor 1, (Juni 2018).
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bagian untuk perempuan adalah batas minimal. Jadi dalam kondisi tertentu
perempuan berpotensi mendapat bagian lebih dari batas minimal. Teori limit
yang dikemukakan oleh Syahriir ini bermaksud untuk menyatakan bahwa ayat-
ayat Alqur’an akan senantiasa relevan dalam setiap situasi dan kondisi.

Artikel karya Muhammad Igbal Piliang dan M. Najib Tsauri yang
berjudul “Penafsiran Modern Ayat-ayat Waris : Perbandingan Muhammad
Syahriir dan Munawir Sjadzali”.'" Penelitian tersebut membahas tentang
penafsiran pembagian harta waris yang didasarkan pada ayat-ayat Alquran
menurut penafsir modern yaitu Muhammad Syahriir dan Munawir Sjadzali.
Kedua tokoh tersebut diangkat karena keduanya dianggap telah berusaha dalam
konteksnya masing-masing untuk menjawab munculnya sikap ambigu dalam
mengaplikasikan hukum waris dari kalangan masyarakat muslim. Muhammad
Syahriir memahami dan mengaplikasikannya dengan cara yang berbeda, seperti
yang terlihat pada empat pola perhitungan klasik (al-‘amaliyyat al-arba’ fi al-
hisab) maupun pada aspek sosial, seperti konsep patrilinialisme dalam
masyarakat dengan-semangat kekeluargaan dan adat kebiasaan yang menjadi
patokan dalam pembagian harta waris pada abad lalu. Dari sini terdapat
relevansi yang cukup jelas antara teori limit yang digagas oleh Syahriir dan
upaya pembaharuan hukum Islam yang diharapkan tumbuh berkembang dan
berkeadilan, serta mampu menjawab problem di masyarakat. Sedangkan
Sjadzali berupaya mengembangkan konsep waris yang ada dalam Alqur’an,

untuk mencari relevansi ajaran Islam yang disesuaikan dengan perkembangan

' Muhammad Igbal Piliang dan M. Najib Tsauri, “Penafsiran Modern Ayat-ayat Waris :
Perbandingan Muhammad Syahrir dan Munawir Sjadzali” REFLEKSI : Jurnal Kajian Agama dan
Filsafat, VVol. 18, Nomor 1, (April 2019).
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zaman, khususnya dalam konteks Indonesia modern. Konsep pembagian waris
yang digagas oleh Sjadzali memiliki keunikan tersendiri, yaitu dengan
mengajarkan prinsip kesamaan antara laki-laki dan perempuan. la juga tidak
menjelaskan pembagian waris yang memiliki garis ke atas secara memadai.
Hal ini karena Sjadzali hanya melihat dari sisi historisitas kedaerahan sebagai
wujud lahirnya konsep pembagian waris 1:1 miliknya.

Artikel karya Afif Muammar yang berjudul “Rekonstruksi Hukum Waris
Islam : Tela’ah Pemikiran Muhammad Syahrir”.*® Afif menyimpulkan bahwa
pemikiran Muhammad Syahriir tentang waris dan wasiat menunjukkan
beberapa penemuan penting yang berbeda dengan ulama yang laninnya. Ada
tiga aspek perbedaan yang sangat menonjol, yaitu pertama, relasi antara wasiat
dan waris, menurut Syahrir wasiat harus lebih diutamakan daripada waris,
karena dapat mengakomodir nilai-nilai keadilan. Kedua, tidak adanya nasakh
terhadap ayat-ayat wasiat. Ketiga, teori limit (hudid) berimplikasi pada
runtuhnya pandangan bahwa ayat waris bersifat gar iyyah ad-dilalah, bahwa
ayat tentang waris sama sekali tidak bisa diubah.

Artikel karya Bayu Fermadi yang berjudul “Konsep Dasar Teori Batas :
Tela’ah Pemikiran - Muhammad. Syahrir  dalam Metodologi Figh Islam
Kontemporer”.* Artikel ini menjelaskan bahwa kegelisahan Syahriir berawal
dari berhentinya pemahaman terhadap ayat-ayat muikamat yang seharusnya

berkembang sesuai dengan keadaan zaman, menurut Syahriir umat Islam saat

18 Afif Muammar, “Rekonstruksi Hukum Waris Islam : Tela’ah Pemikiran Muhammad
Syahrar”, MAHKAMAH : Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 2, No. 2, (Desember 2017).

9 Bayu Fermadi, “Konsep Dasar Teori Batas : Tela’ah Pemikiran Muhammad Syahriir
dalam Metodologi Figh Islam Kontemporer”, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 02, No. 02, (Juli -
Desember 2018).
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ini tidak harus terbelenggu oleh produk penafsiran klasik yang ketika
diterapkan di masa kini mungkin sudah tidak relevan lagi dan karenanya ia
menganjurkan untuk memperlakukan Alquran seolah-olah baru turun. Asumsi
ini disamping merupakan manifestasi dari jargon yang selama ini sering
terdengar bahwa Alquran salih likulli zaman wa makan, juga karena usaha
Syahriir untuk membongkar dengan merekonstruksi atau mendekonstruksi
berbagai adagium yang sudah mapan dan standar, sehingga dapat menjawab
problem-problem dalam konteks kekinian. la dalam mendefinisikan ayat-ayat
hukum yang berkaitan dengan manusia tidak menggunakan ijma’ dan giyas
dari para ulama, sehingga pemahamannya terhadap Alquran murni dari
pendekatan teks. la bepandangan bahwa tidak ada taraduf (sinonim) dalam at-
Tanzil, sehingga setiap teks berdiri sendiri dan mempunyai makna sendiri.
Sedangkan sunnah merupakan bentuk pertama dari pemahaman nabi
Muhammad, dengan kata lain bahwa pemahaman nabi merupakan langkah
awal terhadap pemahaman Alqur’an dan masih terbukanya pemahaman-
pemahaman berikutnya sesuai dengan zaman dan konteks di mana at-Tanzil itu
berada.

Kitab karya Nasr Hamid Abu Zayd yang berjudul “Dawa’ir al-Khauf :
Qira’ah fr Khitab al-Mar’ah”® Nasr Hamid dalam kitabnya menjelaskan
bahwa sebagian peneliti telah mencoba menawarkan solusi-solusi bagi problem
waris dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan perbedaan bagian harta

warisan antara laki-laki dan perempuan yakni bagian perempuan setengah dari

0 Nasr Hamid Abi Zayd, Dawa 'ir al-Khauf : Qira’ah fT Khitab al-Mar’ah, (Beirut : al-
Markaz al-Siqafi al-*Arabi, 2000).
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bagian laki-laki (2:1), sesuai dengan ayat /i az-Zzakari mislu hazzi al-unsayayni.
Namun, karena tujuan dari ijtihad-ijtihad itu dibatasi oleh bingkai usaha untuk
menetapkan persamaan antara laki-laki dan perempuan di dalam Islam, seluruh
ijtihad beredar di sekitar interpretasi makna batas (al-had) di dalam Alquran.
Muhammad Syahriir dalam kitabnya “al-Kitagb wa al-Qur’an : Qira’ah
‘Asriyyah, Dar al-Ahali, Damaskus, 1990, dengan menggunakan teori
matematika kontemporer, ia berpandangan bahwa batas itu seperti gerakan di
antara dua titik. Titik pertama adalah titik terbawah, sedangkan titik kedua
adalah titik teratas. la merumuskan bahwa pembagian waris bagi perempuan
yang setengah dari bagian waris laki-laki adalah batas minimal yang bisa
bergerak ke atas sampai batas yang sama dengan bagian laki-laki. Dengan
demikian, larangan Alguran dalam masalah ini dan juga dalam masalah lain
terhadap perbuatan melampaui batas-batas Allah (hudad Allah) adalah larangan
terhadap perbuatan melampaui batas minimal ke bawah. Larangan ini tidak
berkenaan dengan gerakan dari bawah (batas minimal) menuju ke atas hingga
sampal batas persamaan pembagian. Akan tetapi, setiap perbedaan terhadap
interpretasi matematis mengenai konsep atas pemahaman kata batas(al-4ad) ini
dengan memegangi makna-makna literal dari artikulasi lafaz Alquran runtuh
dari dasarnya dan ijtihad yang dihasilkannya non sense, betapa pun ijtihad ini
mempunyai niatan-niatan yang baik.

Dari keseluruhan kajian yang dilakukan oleh para ilmuan, atas ide dan
pemikiran Syahrtr, setelah penulis amati belum ada yang mengkaji aspek

asumsi dasar Syahriir dalam membuat penafsiran ayat waris yang berbeda
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dengan ulama Klasik dan implikasi yang ditimbulkan dari penafsiran tersebut.
Artinya bahwa penulis tidak hanya sekedar mengulang apa yang sudah diteliti,
akan tetapi ada sesuatu yang berbeda dengan penelitian di atas yang ingin
penulis tonjolkan.

Dari beberapa penelitian dengan kajian objek yang sama, peneliti belum
menemukan karya tulis ilmiah, baik disertasi, tesis ataupun artikel yang
mengkaji lebih lanjut mengenai kritik terhadap penafsiran Muhammad Syahriir
dalam Q.S. al-Nisa Ayat : 11. Sehingga dengan meneliti lebih lanjut mengenai
kritik terhadap penafsiran Syahriir menggunakan teori metodologi kritik tafsir,

maka akan diketahui konstruksi teori pembagian waris menurut Syahriir.

. Kerangka Teori

Untuk mengetahui bagaimana nalar cara kerja pemikiran Syahrtr dalam
membangun konstruksi teori pembagian waris yang fleksibel, dalam penelitian
ini penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan yang digagas oleh Karl
Mannheim yang digunakan sebagai alat analisis.

Sosiologi pengetahuan adalah ‘salah satu cabang dari-sosiologi yang
berusaha “mengetahui dan ‘menganalisis “hubungan antara pemikiran dan
masyarakat. Sosiologi pengetahuan menitik beratkan pada kondisi sosial atau
eksistensial pengetahuan. Para sarjana dalam bidang ini tidak hanya
menganalisis secara sosiologis wilayah kognisi seperti yang tampak dari
istilahnya, akan tetapi secara praktis juga menaruh perhatian pada semua

produk-produk intelektual, seperti filsafat dan ideologi, doktrin-doktrin politik,
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dan pemikiran teologis. Terhadap semua bidang ini, sosiologi pengetahuan
berusaha menghubungkan ide-ide dan mengkaji setting historis, di mana ide-
ide itu diproduksi dan diterima.?*

Tesis dari teori sosiologi pengetahuan Mannheim adalah bahwa tidak
ada sebuah pengetahuan yang muncul dalam ruang kosong, akan tetapi ia
muncul dalam ruang sosial, ada konteks historis, sehingga di situlah sebuah
teori harus di dudukkan dalam ruang tersebut. Pendekatan sosiologi
pengetahuan dipandang memiliki perhatian besar dalam memahami relasi
timbal balik antara pemikiran dengan konteks sosial yang mengitarinya.?

Selain itu, digunakannya pendekatan sosiologi pengetahuan disebabkan
karena penelitian ini ingin melihat fenomena teori konstruksi fleksibilitas
dalam pembagian harta waris yang dibangun oleh Syahriir sebagai fakta sosial
dalam ranah ilmu pengetahuan tanpa adanya pretensi untuk menyatakan salah
atau benar. Sebagai fakta sosial, teori Syahrir tersebut akan diamati, dipahami,
dideskripsikan, dianalisis, dan disimpulkan.?

Pendekatan sosiologi pengetahuan ini mampu-melihat teori konstruksi
fleksibilitas dalam pembagian harta waris yang dibangun oleh-Syahrir sebagai
salah satu titik pemikirannya berdasarkan perspektif struktur kemasukakalan
pencetusnya. Hal ini disebabkan karena pendekatan ini tidak terbebani oleh
paradigma lama yang telah menjadi ideologi dalam melihat sebuah pemikiran

baru. Dengan demikian, pendekatan ini tidak menghakimi suatu pemikiran

21 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia : Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F.
Budi Hardiman (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1991), 287.

%2 David Jary dan Julia Jary, The Harper Collins Dictionary of Sociology, (New York :
Harper Collins Publishers, 1991), 476-477.

% Heru Nugroho, Menumbuhkan Ide-Ide Kritis, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), 85.
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baru berdasarkan dengan paradigma lama, akan tetapi melihat pemikiran baru
sebagaimana adanya. Hal ini menjadi mungkin dilakukan karena sosiologi
pengetahuan memandang bahwa ilmu tidak lain hanyalah hasil kesepakatan
sosial (social contract) para ilmuwan yang sangat terbuka bagi perubahan dan
perkembangan baru karena tuntutan situasi dan kondisi sosial yang berbeda-
beda. Dengan kata lain, pendekatan ini tidak pernah mengandaikan dicapainya

kebenaran final yang mendogma dan mengediologi.?*

F. Metode Penelitian

Peneilitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat kualitatif, karena sumber datanya adalah karya-karya Muhammad
Syahriir dan semua Kitab, buku atau karya ilmiah lainnya yang membahas
mengenai pemikiran Muhammad Syahriir yang merupakan karya orang lain.

Adapun data-data yang akan diteliti terdiri dari data primer dan sekunder.
Pertama, data primer adalah sumber data yang terkait langsung dengan obyek
penelitian.?® Sumber | data’ primer ini ' mencakup ‘karya-karya Muhammad
Syahrtir yaitu al-Kitab wa al-Qur’an. Qirda ah-Mu asirah, Nahwa Usil
Jadidah li al-Figh al-Isiamy, Dirasah Islamiyyah Mudasirah fi al-Daulah wa
al-Mujtama’, al-Islam wa al-Iman: Manziamat al-Qiyam. Kedua, data
sekunder adalah sumber data yang bukan dari karya Muhammad Syahrir,

tetapi karya orang lain baik berupa kitab, buku, artikel atau karya ilmiah

2 Muhyar Fanani, Figh Madani : Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern,
(Yogyakarta : LKiS, 2010), 27.

% Sofyan, Metode Penelitian Hukum Islam: Penuntun Praktis Untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), 155.
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lainnya yang bisa memberi informasi mengenai pemikiran Muhammad
Syahrir terutama mengenai pembagian harta warisan, serta buku-buku lainnya
yang terkait dengan objek penelitian ini, yang dapat digunakan untuk
membantu menganalisis persoalan-persoalan terkait konstruksi fleksibilitas
pembagian harta waris perspektif Muhammad Syahriir.?®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analisis
dan kritis. Metode deskriptif-analisis terwujud dalam usaha untuk
mendeskripsikan konstruksi fleksibilitas pembagian harta waris perspektif
Muhammad Syahrar dan menganalisisnya untuk memperjelas bagaimana
asumsi dasar Syahrtar dalam meletakkan ayat waris sebagai ayat yang masih
fleksibel dan mengetahui implikasi dari teori fleksibilitas dalam pembagian
harta waris yang telah digagas oleh Syahrar. Sementara metode kritis terwujud
dalam bentuk refleksi diri yang meliputi langkah memahami, membela, dan
sekaligus memberikan kritik agar manusia tidak jatuh dalam belenggu
ideologi beku atau kungkungan struktur politik. Metode ini berusaha untuk
mengungkap faktor-faktor 'yang bersifat politis dan-ideologis yang menjadi
penghambat komunikasi, untuk kemudian meneari solusi- yang mampu
melahirkan emansipasi sosial dengan cara menghilangkan hambatan-hambatan
tersebut.?’

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara

mengumpulkan bahan-bahan dokumen seperti buku, kitab, artikel dan karya

% Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : LKiS, 2010), 27.
" Muhyar Fanani, Figh Madani : Konstruksi Hukum Islam.... 26.
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ilmiah lainnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.®® Dalam
penelitian ini, data-data diambil dari karya-karya Muhammad Syahrir dan
kitab, buku, artikel dan karya ilmiah lainnya yang bersifat sekunder.

Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya adalah proses seleksi
data untuk mendapatkan informasi yang lebih terfokus pada rumusan masalah
yang akan dijawab dalm penelitian ini. Setelah seleksi data selesai, kemudian
dilakukan proses deskripsi, yakni menyusun data-data tersebut menjadi sebuah
teks naratif. Pada saat yang sama, juga dilakukan analisis data dan dibangun
teori-teori yang akan diuji kembali kebenarannya, dengan tetap berpegang pada
pendekatan sosiologi pengetahuan. Setelah proses deskripsi selesai, kemudian
dilanjutkan proses penyimpulan. Penarikan kesimpulan ini selalu diverifikasi

agar kebenarannya teruji.?’

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis susun dengan sistematika yang tersusun dari lima sub bab,
dengan uraian sebagai berikut:

BAB' I, Pendahuluan yang meliputi : latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB I, bab ini akan menjelaskan mengenai kategori pemikiran para

mufasir dan penafsirannya terhadap ayat waris. Dalam hal ini penulis

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 102.
“ Muhyar Fanani, Figh Madani..... 28.
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menggunakan teori kategorisasi penafsiran menurut Abdullah Saed yang
terbagi menjadi tiga ciri penafsiran yaitu Tekstualis, Semi-tekstualis, dan
Kontekstualis.

BAB IlI, bab ini akan menjelaskan biografi dan potret pemikiran
Muhammad Syahriir, yang meliputi perjalanan intelektual, konteks sosial-
politik, dan karya-karyanya.

BAB IV, dalam bab ini akan dijelaskan konstruksi teori pembagian harta
waris menurut Muhammad Syahrar yang meliputi empat aspek yaitu asumsi
dasar, metodologi penafsiran, aplikasi penafsiran ayat waris, dan implikasi
penafsiran ayat waris.

BAB V, merupakan penutup. Pada bab ini memuat kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan dari bab-bab sebelumnya atau berisi jawaban dari
pertanyaan yang ada di rumusan masalah. Sehingga nantinya akan ditemukan

peluang-peluang yang masih relevan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis yang penulis lakukan terhadap
fleksibilitas pembagian harta warisan perspektif Muhammad Syahriir, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, Syahriir merasa bahwa kajian keislaman yang selama ini
dilakukan kurang membuahkan hasil dan tidak ada teori baru yang
diperolehnya. Karena ia merasa selama ini dirinya masih terbelenggu dalam
literatur-literatur keislaman klasik yang cenderung memandang Islam sebagai
ideologi, baik dalam bentuk pemikiran kalam atau fikih. Hal ini berimplikasi
pada kejumudan pemikiran keislaman dan tidak dapat berkembang sama sekali,
sebab selama ini seolah-olah pemikiran Islam dianggap telah final. Dari
fenomena tersebut, dapat dilihat bahwa apa yang diinginkan Syahrtir adalah
perlunya . reinterpretasi terhadap ayat-ayat - Alquran sesuai dengan
perkembangan dan -interaksi antar ‘generasi, serta mendobrak kejumudan
pemaknaan Alquran. Istilah yang dipakai oleh Syahriir adalah subut an-nas wa
taghayur al-muhtawa. Dalam arti. Alguran itu teksnya tetap, akan tetapi
kandungan makna teksnya dapat berubah.

Kedua, menurut pandangan Syahrir, dalam pembagian harta warisan
terdapat batasan-batasan tertentu di mana tidak selamanya laki-laki

mendapatkan bagian harta waris dua kali lipat dari bagian perempuan (2:1).

99



Dalam kondisi tertentu, bagian perempuan bisa bertambah besar mendekati
prosentase bagian laki-laki sesuai dengan seberapa banyak ia terlibat dalam
mencari nafkah dan juga sesuai dengan tuntutan ruang dan waktu dalam
sejarah. Hal ini berbeda dengan pandangan dari para imam mazhab yang
menyatakan pembagian waris harus sesuai dengan redaksi nasnya, namun
menurut Muhammad Syahrir penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran harus
mampu menjadi solusi bagi persoalan yang dihadapi umat muslim. Prinsip ini
didasarkan pada pandangan Syahrir yang berpendapat bahwa Alquran adalah
kitab yang salih likulli zaman wa makan (relevan disetiap zaman dan tempat).

Ketiga, dalam konteks ayat waris, yang selama ini konsep mengenai ayat
waris tersebut dipahami oleh para ulama klasik sebagai ayat yang bersifat
qat’iyyah ad-dilalah, yakni ayat-ayat yang mengandung pengertian tunggal dan
tidak bisa dipahami makna lain darinya. Artinya bahwa mereka memiliki
pemahaman gat’iyy terhadap ayat-ayat waris. Namun bagi Syahrar, ayat
tentang waris tersebut masih sangat memungkinkan terbukanya ruang ijtihad
yang seluas-luasnya selama masih berada di antara batas-batas hukum Allah.
Dengan demikian, menurutnya pembagian waris tidaklah mutlak harus sesuai
dengan redaksi ayat secara tekstual sebagaimana yang dipahami oleh para
ulama klasik. Artinya dalam hal pembagian harta waris Syahrir menawarkan
cara yang fleksibel dengan teori ~udizdnya yang ia gagas.

Keempat, dengan teori hudadnya, Syahriir telah melakukan pergeseran
paradigma pemikiran yang sangat fundamental. Karena selama ini, konsep

mengenai ayat waris yang dinilai oleh para ulama klasik sebagai ayat yang
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bersifat gat’iyvah ad-dilalah, yakni ayat-ayat yang mengandung pengertian
tunggal dan tidak bisa dipahami makna lain darinya, namun konsep tersebut

tidak berlaku bagi Syahrar.

. Saran-saran

Penulis menyarankan kepada semua pengkaji pemikiran Muhammad
Syahrtir, secara umum dalam kajian hukum Islam, khususnya mengenai
pembagian harta warisan, agar menindaklanjuti hasil temuan penulis yang
tentunya masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Pentingnya
menindaklanjuti penelitian ini, dalam rangka untuk mengembangkan konsep
waris yang ada dalam Alqur’an dan mencari relevansi ajaran Islam yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman yang bersifat temporal dan
partikular, khususnya dalam konteks Indonesia modern.

Penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran diharapkan dapat menjadi solusi
bagi persoalan-persoalan yang dihadapi umat muslim. Sebab, Alquran
bukanlah ‘kitab yang diturunkan hanya untuk orang-orang pada zaman nabi,
akan tetapi ia juga diperuntukkan bagi orang-orang di zaman sekarang dan
bahkan orang-orang di masa yang akan datang. Prinsip-prinsip universal
Alguran dapat dijadikan landasan untuk menjawab problem-problem seiring
dengan perkembangan zaman.

Hal ini ini berpijak pada pandangan Muhammad Syahrir yang
menyatakan bahwa Alquran adalah kitab yang salih likulli zaman wa makan

(relevan untuk setiap zaman dan tempat). Asumsi ini berimplikasi pada
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dijadikannya Alquran sebagai jawaban atas problem-problem sosial keagamaan
di era kontemporer dengan cara melakukan kontekstualisasi interpretasi secara
terus-menerus, seiring dengan tuntutan problem-problem di era kontemporer
dan masa yang akan datang. Dengan demikian, keinginan kita untuk melihat
hukum Islam yang dinamis dan fleksibel bagi segala zaman akan dapat

terwujud.
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